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INTISARI

Promosi merupakan agenda tabunan STIMIK Tunas Bangsa Banjarnegara. Tujuan
lagi setinp tahunnya Disisi lain promosi kampus menemui kendala untuk
mutahundllnpmdlﬂﬂhlum tahun sebelumnya sehingga pertimbangan untuk

promosi baru berdasarkan data sekolah asal alumni  atau




ABSTRACT

The promotion i an annual agenda for STIMIK Tunas Bangra Banfarregara. The
aim of this promotioral activity is to attract more pew students every yvear. O the
ather hamnd, mmmmmmmfnmmmﬁmm
from previons vears so that considerations for mew promotion policies are based
on data _from the school of erigin of afumni or stedents. By using the K-Means
‘Clusiering afgarithm, applicani duta can be grouped according fo the backgrownd
represented through the school origin attribiate. . parents’ eccupation and place of
M&T}mﬁefﬂmkm S5 with the TOPSIS method to oliain




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagian Strategi pemasaran dikatakan cocok mempunyal indikator berupa
tercapainya target( Assylla & Nugraha, 2022). Promosi sendiri merupakan bagian
dari strategi yang dirancang secara matang oleh perusahaan atau lembaga untuk
mencapat  fujuan "}'I!I_!__E-m Bersama (Winasis of al. 2022). Melakukan
inovasi dalam pemassran salah satunya bisa dipersiapkan
Mﬁm"hgun bantian ‘Eéimu]ugi. Tidak tﬁmﬂiﬂmm manajemen
pemasatan ifu sendiri yang bisa membantu proses analisa berdusarkan dita, yang
dimiliki(Bolinger et al.. 2022). Untuk mengetahui kelompok — kelompok data,
amulisa bisa menggunakan K-Means Clustering{Sakur et al, 2022}, Penggunaan
teknologi untuk mencari solusi atou strategi sesuai dengan data m;ﬂhﬂilikj
berdasarkan nilai yang pating dekat dengan tujuan serta nilai yang paling jauh bisa
mengguniakan metode TOPSIS(Khomsatun etal., 2020),
Bunj:lmeg":ifﬁ nmmpnkﬂn agenda tahunan yang: Mk:m secara rutin, Tim

rta dilakukan secara

murketing lefoh melakukan berbagni jenis' pemasarim, termasuk melalui sosial
media, pemasangan spanduk, sosialisasi, kerjasama lembaga. beasiswa, dan
rekomendasi alumni. Promost dilakukan hanya berdasarkan program rutin yang
sudah dijalankan sebelumnya. Mengingat terbataskan sumber daya vang ada, untuk
meningkotkan efektivitas don efisiensi pemasaran, im memanfaatkan dota mining

dengan menggunakan metode K-Mean Clustering dan metode TOPSIS. Pendekatan



[ B

ini memungkinkan dentifikasi kelompok mahasiswa berdasarkan asal sekolah,
pekerjaan orangtua, dan daerah asal Hasil analisis selanjutnya  diproses
menggunakan metode TOPSIS untuk mendapatkan urutan kluster terbaik. Untuk
mendapatkan keluaran berupa rekomendasi jenis promosi masing — masing cluster,
peneliti menggunakan decision tree berdasarkan rumusan yang disetujui oleh
Lembagu, Kombinasi metode ini mm Tunas Bangsa rekomendasi
strategi vang sesuai untuk masing — masing kluster. dengan harapan dapat menjadi
dasar untuk penentuan kebijakan, termasuk penawaran program dan layanan yang
Sesuai dengan preferensi farget audien. Pendekstan ini juga memungkinkan
pengelolaan  sumber d.a}'n dan anggaran pemasaran dapal difokuskan pada
kelompok-kelompok yang memiliki potensi konversi tingg.

Mﬂmg sudoh banyak digunakan sebagai teknik mw&m
dimana-data berasal dari pendafiar mahasiswa baru tahun — tahun sebelumnya. Pola
dijadikan sehagai acusn dalam proses menentukan kehijokin pemasaran.
Pengolahan dats mahasiswa baru untuk keperiuan pemasaran sudah banyak
diamati. Khoironi melskukan penelitian terksit pemanfaiatan data mining untuk
menyeleksi kandidat penerima  beasiswi mmg';:lmka.n algoritma  K-Mean

Clustering vang dilanjutkan dengan proses perangkingan menggunakan metode
AHFP{Khoironi. 2020).
Pengamatan lain  dilakukan oleh Oki Oktaviama Tensao dengan

menerapkan data mining dengan algoritma K-Means Clustering untuk membuat

kelompok — kelompok mahasiswa baro di STMIK Primakara. Tujuan dan



penelitian ini yakni untuk menentukan kebijakan sepufar strategl marketing yang
paling tepat untuk setiap kelompok mohasiswa. Namun penelitian ini baru berupa
pengelompokkan, artinya belum bisa memberikan usulan jenis marketing apa vang
paling sesuai untuk masing — masing kelompok siswal Oki Oktaviama Tensao et al.,
20223,

Pengamatan lainmya &]akum.nﬂiw.ﬁqg menerapkan algontma K-
Means Clustering untuk W data jumash umrah di AET Travel
Indonesia. Variahel penelitiannya mencangkup usia, jénis kelamin dan daerah asal.
Hasil Wiumpﬂkkﬂﬁm didupatkan dalﬂmm ini dijadikan sebagai
i baru yang mempermudsh manager mmmﬂutlﬁpnasarm di
AET Travel Indonesia Penelition mengenai strategi perasaran di Pendidikan
Tingal dilakukan oleh SUTRISNO & Andriyani yang menggunakan metode
pengambilan keputusan berbasis atribut ganda (MADM) dengan mefode Simple
Additive Weighting (SAW). Tujuan dari penelitiun ini yakni berupa rekomendasi
asal jurusan apasaja yang paling prospek dijudikan sebagai target promosi(Hidayat,
2022)

s Clustering kemudion dikombinasikan dengan metode
SAW untuk mendapatkan rekomendasi lokasi serfa jenis promosi yang paling tepat.
Penelitian yang dilakukan oleh Kasn dan Jati ini bisa dikembangkan lagi dengan

melibatkan beberapa faktor vang mempengaruhi proses pendaftaran mahasiswa
baru untuk mendapatkan wawasan vang lebth mendalam terkail optimasi strategi

pemasaron. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Andry yang mengembangkan

sistem pendukung keputusan untuk menentukan lokasi promosi menggunakan



metode Analyiical Hierarchy Process (AHP). Tujuan penelitian imi yokni untuk
mendapatkan rekomendasi lokasi promosi yang tepat sasaran sehingga manajemen
bisa melakukan pemasaran secara [ebih efektif dan efisien{Kasr & Jati, 2020).

Penelition mengenal strategl promosi juga dilakukan oleh Nanda Ayu
Rahmalinda dimana data mahasiswa baru dianalisa menggunakan metode K-Means
Clustering untuk meyelaraskan pemilihan strategi promosi(Rahmalinda &
Jananto, 2022} Penelitian luin yang mengkeambinasikan dusmetode dilakukan oleh
Suarnathia yang menggunakan asosiasi algoritma apriori dan perangkingan item set
terlaris menggunakan TOPSIS. Kedua metode yang digunakan dirasa membuat
h‘mﬁ]mﬂﬂ_munjﬂ.dl lebih bermanfanti Suaratha et al_,m&j

Mu'qm kajian yong diursian di otes berkaitan dengan tantangan yang
dihadapi membunt peneliti menggunakan bebernpa metode untuk menentukan jenis
pemasaran yang dirckomendasikan. Dalam penelitian yang dilakukan Dlﬂiﬁnm!jya
menyatakan bahwa kombinasi kedun metode antars TOPSIS dan K-Means bisa
dibuktikon memberikan hasil yang lebih optimal dalam hal pengelompokkan
mmmmmung keilmuan{ Amaiya Hani Nafisah, 2023),
Dengan memanfaatkan metode K-Mean Clustering, maka peneliti bisa melakukan
identifikasi kelompok — kelompok mabasiswa berdasarkan latar belakang target

audiens. Yakni dilihat dan asal sekolah,pekerjaan orangtua.dan daerah asalnya.
Selanjutnya hasil analisa akan diolah lagi menggunakan metode TOPSIS untuk
membantu proses pemeringkatan strategi marketing sesual dengan latar belakang
target audien. Untuk mendapatkan owgper berupa rekomendasi jenis pemosaran

untuk masing — masing cluster, digunakan jugn penggabungan hasil elustering dan



perangkingan berdasarkan pohon keputusan yang dibuat. Kombinasi kedua metode
ini memungkinkan STIMIK Tunas Bangsa Banjarnegars mendapatkan
rekomendasi strategi vang tepat untuk masing — masing cluster. Latar belakang
audiens ini bisa dijadikan sebagai dasar untuk pementukan kebijakan berupa

ing sesusi dengan preferensi target

c. Fakior apa saja yang mempengaruhi tingkal akurasi dolam penerapan
kombinasi Algoritma K-Means Clustering dengan Metode TOPSIS?



3.1 Tujuan Penelitian
Berikut ini tujuan penelitian yang diharapkan tercapai:
a.  Menerapkan kombinasi algoritma machine learning dalam konteks pemasaran
kampus yang dapat menunjang keberhasilan promosi.
b, Memberikan wawasan dan informasi ai kelompok — kelompok
' r iisikan untuk sefiap cluster.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Postaka
Beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dilskukan terkait

Oki Oktaviama Tensao et al, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Implementasi Data Mining dengan Algoritma K-Means Clustering untuk
Analisis Calon Mahasiswa Baru di STIMIK Primakara : Strategi Promosi yang
Efektif dan Efisien”. Dalam penelitian ini menggunakon atribut berupa
wilayah ssal sekolah, program studi dan gelombang pendaftaran. Ketiga

atribut



tersebut dinilai kurang lengkap untuk diproses menjadi cluster karena masih ada
kemungkinan faktor yang berpengaruh pada keputusan pendaftaran, misalnya
saja faktor gambaran kondisi ekonomi pendaftar.

Hidayat, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Metode

K-Means Clustering dalam Klasifikasi Data Jamaah Umrah: Studi Kasus AET

TLITLEL |

mengikkan jumlah pendaftar berdusarkan asal jurusan. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa alternatif ke 4 —
paling potensial. P



Sedangkan predikat target yang paling tidak potensial tertuju pada alternatif ke
b

Kasri & Jati, (2020) dalam penelitionnya yang berjudul “Kombinasi K
Lokasi dan Strategi Promosi Penerimaan Mahasiswa". Tujuan dari penelitian ini

Most

Support System I ierarchy Process (AHP)
m]'n]k mﬂhﬂ .ﬁ.lll l.-rl LI -...'-...1.! Iﬂh!i pmmuﬁ.

Peneliti menggunakan lima kriteria yang terdiri dari jarak ke sekolah, wakiu

tempuh, jumlah sekolah lain, Kawasan jalan serta jumiah siswa dalam kurun
waktu tigs tahun sebefumnya Diharapkan pengembangan pada penelitian
selanjuinya untuk melakukan evaluasi secarn menyeloruh terkait
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efektivitas dan efisiensi kinerja sistem. Pengembangan juga bisa dilakukan
berdasarkan umpan balik dari pengguna serta perkembangan kebutuhan
sekolah.

Wijayanto et al, (2023) dalam penelitionnya yang berjudul “Penctapan
Siswa Baru di SMK Bina

 berjudul “Penggunaan
Strategi Pemasaran di CV.
clompakkan data penjualan
yang diwakili menggunakan varisbel data penjualan. Output dari berupa
cluster — cluster dengan kategori penjualan terfinggi, rata — rata dan paling
rendsh. Hasil klusteriasi ini dijadikan sebagai pertimbangan dalam



2.2 keasllan Penellitian

Tabel 2.1. Matriks Literatur Review dan Posisi Panelitian
Analisis Kombinasi Algoritma K-Means Clustering dan TOPSIS Untuk Menentukan Pendekatan Strategi Marketing Berdasarkan

Background Target Audiens
Mo | Juduol Penelifi, Media Tujuar Penelifiin Kesimpulan Suran aton Kelemahan Perhandmgean
Tublikesi, dan Tahuy '
| Kombinas: Metode K- | Khowroni MT1 Menewtukan Metode  clostermg diengun | Bintule,.  memaksimalkan | Padu penelitian yung
Mezns dan Analytic Amikom¥opyakara, | rekomendasi alporitma K-Means dapal | basil din penclition imi | dimjuk  menggunakan
Hicrarchy Process 2020 penerima bepszswa | menveleks:  kondided vene p::lu penelitian | metode K-Menns yang
Dalxm Menentukan yang tepat. | dibutubkan don dopat membante mendalom  lopi | dikombinasikan dengan
Penerima Beasswa Menentukan mengoptimalkan proscs lhalﬂ AHP sedangkan
penerima benstown: | perangkinzan d tahap AHP, Hasil | membandinglonnya penclian yang penulz
micnppunkan cvalimsh mengrunokan metode | denpan algoritma | lokuknn menggunokan
Meiode  K-Means | bordn menyaizkan pademetnde | clusienng dan olgontma | kombmasi K-Means
dan Analviical | KA mendapatkan bobot 0551628 | sistem pendukung | dan metode TOPSIS.
Hicrarchy Process | dan pads  melnde  AHP| keputissn lainnyi
mendnpatkan  bobol R4FF3ITL ]
maka dapat di.tin:r[mhu metde
Foa dinilui lebih relevan entuk
ditcraplan pada difa eeschit
1 | implemicntzsi Dain D1 Oktavidena Tujmn penclifin | Bon penchian. i, dopat| Perfama.  penggunsan | Penclitmn yang akan
Minmg dengan Tensuo, | Nyoman adalal wniuk .ﬁlmpuhn blwa penerapan | algorima K-Meuns | dilakukan febih fokus
Alzomtma K-Means Yudi Angzam Wijsya, | mencrapkan dota | ‘datn miming m alparima K- | Clostering dapat | poda PENEEUNLED
Clusterme untuk Ketut Oueena mnng dengmn M.u:m lustering telih bechasil | Menghosilkon hasil yang | algortma  K-Means
Anahsis Calon Fredling algoritma K-Means | dalum :ln.ﬂg-lﬁﬂt don| kuruing  optimal  pka| Chistenng laku
Muhasswa Bara di INFORMASI Jurnal Chistering. uniuk | menpelompokkan dats  calon| jumlah  closter  vang| ditindaklanjuti dengan
STMIK Primaksnc Informattka dan menginahisis  don | mahosswa  bam di STMIK | dungemkon udok diketabon | kombmas dengan

12




Tabel 2.1. Mairiks Literatur Review dan Posisi Penelitian
Analisis Kombinasi Algoritma K-Means Clustering dan TOPSIS Untuk Ménentukan Pendekatan Strategi Marketing Berdasarkan

Background Target Audiens
No | Judul Penehis, Media Tujunn Penclitian Kesimpithar Saran atou Kelemahan Perbandingnn
Publikasi, dan Talun
Strategi Promost yang | Sistem Informasi) mengelompokian Premakam Haul ehustenng | sebelommnya. Kedun, | metode TOPSIS
Efeknf dan Efisien. Volume 14 data  calon | menunjukdon pols peodofamn | pencliton  ini hony | sedungkan pada
No. | Mei/2022 mithesiews. Biru | mohasmows  bom  vune dapol | mengzonakan tgs atiby | penelitan vang dinguk
pudss " STMIK | digoooksn Jonhuk  menenmbon | (wilovah  sckoloh  pzal | berfokus poda proses
Prmakars. puna | stralepi promost vang lehib efektif| program  studi dan | clustensasi pendaflar.
mencttukon stmterd | don efisien. Wilinvah Denpasar gelombong  pendafiaron
promosi yang lebih | Timur dan Gianyar mengedi foks | tmtitk, melakukan
cfcknf dan efisien. utnma promast, dengan Sineg elustenng, schinggn
pemaznmn  yang  discoumbnn | ferdapal | kermumghinon
dengan haml  cluster, Meiode 'H:ﬂﬂ‘lur—[nhur fm
CRISP-DM dan peranzkat hunak | ynng jun berpengarh
RapidMiner  diponokan  dalpn | poda keputusan
peneliiom mi, dan hasiboya dapst | pesdaffimn mohasewa
sipnnnkan schapar dasar ik tidak  diperimbangkan
pengnmbnlan  kepumsan  dnlon | Kefiga,  penclition i
siralep pmmua:d;m&m h:_'l;la fokus pada siratep:
praimios: berdosarkan hesi
" elustering, namm tidak
mempertimbangzkan fikior-
faktor eksternal
lninnya yung juze dapat
memengaruhi kepotusan
pendafiimn  mshasiswa,
scperti e ckonomi,
prosingan denean

perzunann tingzl laimn, dan
faktor-fakior sosil. Oleh
knrena itu, penelimn
perlu dipertuzs denpan
mempertmbanghn fikior-

faktor tnmbahan




Tabel 2.1. Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian
Analisis Kombinasi Algoritma K-Means Clustering dan TOPSIS UntukMenentukan Pendekatan Strategi Marketing Berdasarkan

Background Target Audens
Mo | Juduol Penehitt, Media Tupun Percliin | Kesimpulan Sumn aton Kelemahan Perhandmgan
Publikas1, dan Tehun '
yaung dapal memengnnsdi
keputiman  pendafiaman
muhasiswa.

3 | Implkmentas: Metode Tauﬁﬂiﬁﬁﬁjr_m Tupean . penclivon | Sciclah di lokslemn pedutuemmn |\ Pencliian. mi - dopat | Penchinan yang akan
K-Menns Clusterng Mm‘nhﬂ i adalah  umbuk | dain vang telab dilakatken melabi EpﬂLn}a dengun | dilakukan vukni
dalem Klasifiknsi T:knukﬁ,\fﬂma-! mengelompokkon | softwire. RapidMimer diperoleli | menyeriskan prnlisis| menambahkan dimens
Datn Jomaoh Ummoh: | Nomor | tahon 30237 | dain jemash omroh | anzzots kelompok sangot dissdkat terhadap kendals  oton| analisis dengon
Stuch Kasus AET dan AET Travel dari rentang wsis mala 41 sampan | enfangen yane  dibodapi| menggabungkan
Travel Indonesio Indoncss ke dalam | 70 fubum, Ln:lun'rpuk disukar| selumn mplementast | algoritma K-Mecons
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23 Landasan Teorl
2.3.1 Data Mining

Perkembangan teknologi membuat pengumpulan dan penyimpanan data
berkembang pesat. Hempir semua organisasi mempunyai sekumpulan data dalam
jumiah besar bahkan gunung data yang belum.diolah. Ekstraksi data hingga analisa
perfu dilakukan menggunakan alatdan teknik yang bisa membuat sekumpulan data
i mempunyal pilsl sna Jebih banyak, Dats Miing ‘adalah compurn dari
beragam metode analisis data menggunakan beragam algeniima bisamenjadi solusi

-_ﬂ'lh--Mluing menjadi salah satu alternatif penyelesatan untuk menemukan
informasi atay wawasan baru dalam sustu basis data. Schuah organisasi data
umumnya akan mempunyai banyak sekali data, disinilah peluang analisa data bisa
ﬁh:lmkmm menggali mformasi yang bermunfaat, '[ekmk datn nﬁmg vang
umtim digunakan yakni mulai dari Classification. Association dan Clustering
{Kusnawi, 2007).

Datu mining merupakan serangkaian langkah yang dilakukan untuk proses
eksp]nrﬂi_ﬁiﬁi-.mm datn berupa pengetahusn atau wawasan baru
yang sebelummya tidak bisa digali secarn manual Penting untuk diperhatikan

bahwa istilsh “mining” ini sendiri merujuk pada proses mendapatkan nilai lebih
yang didapatkan melalui sebagian besar materi dasar. Inilah sebabanya Diata Mining
menjadi akar dalam beragam disiplin ilmu yang mencangkup Artificial Intelligence
{kecerdasan buatan), Machine Leaming (Pembelajaran Mesin), statistika hingga

mumpun basis data. Data mining inilah yang mengambil peran sebagai media untuk



menggali wawasan atau pengetshuan baru menggunakan metode tertentu {Bahar et
al., 20016).

Data' mining adalah sebuah proses ekstraksi pola yang didalsmnya
mengounakan sejumlah data dalam  skala besar yang bersifat  sangat
kompleks. tersirat serta belum bisa diambil se.hagni wawasan afau pengatahuan bar
Dengan adanya Data Mining. maka kumpulan datadalom jumlzh yang besar ini
bisa mempunyai nilsi guna lebih bagus. Pengetahuan yang didapatkan nantinya
bahkun bisa digunakan sebagai alat prediksi dengan tingkat kepastian yang cukup
spesifik (Marsano et al,, 2021

?mi'ant:m rumpun ilmu Data Mining quug:bhm;whugal alat
untuk memberikan slternatif stou rekomendasi keputusan. Mq}.m
konteks business solution untuk mengatasi masalah atau tantangan menggunakan
infrastuktur di bidang teknologi szat ini (Anisya, 2020).

Berdnsarknn pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Data Mining ini adalah
proses anolisa dataset yang dilakukan secarn sislemabis dan :kmnprehesif.
Pemanfastan Data Mining bisa digunakan untuk mengindentifikasi serta
menganalisa pola dan fren fertentu. Selain iy, pengatahuan baru juga bisa
didapatkan dan dijadikan sebagai aliernatif pendukung keputusan atau optimasi di
banyak sektor.

2.3.2 FProses Data Mining Untuk Knowledge Discovery

Pemanfaatan Data Mining untuk menganalisa sumber data bisa dilakukan
dengan beragam metode. Beberapa jenis metode data mining yang bisa digunakan

yaitu KDD, CRISP-DM, Clustering. Klasifikasi dan lainnys. Knowledpe Discovery



in Database Process (KDD) merupakan salah satu jenis metode data mining. Fayyed
et al. (1996) mendefinisikan KDD adalah proses analisa data untuk mengetahui
informasi berharga maupun mengenali pala — pola tertentu. {Sakur et al.. 2022)

Proses KDD ini meliputi seleksi data, preprocessing data, interpretasi serta
evaluasi. Alur proses KDD ini ditunj

mmsgm}mnmde-MmpnpulumgmkmMpmmgmmm
bidang analisis klaster. { Ahlawat et al, n.d.)

K-Means Clustering banyak digunakan dalam analisis data karena beberapa
pertimbangan. Selain mudah dan populer, teknik pengelompokkan relatif lebih



cepat bahkan untuk kumpulan data yang terbilang besar sekalipun. (Raval & Jani,
2016)

Cara kerja metode ini ditunjukkan melalui gambar 2 berikut :

Kemudisnunuk data yang mempunyai karakteristik berbeds akan dimasukkan ke
dalam cluster Inin (Apusta Yudi, 2007), Untuk tohapan melakukan clustering

menggunakan algoritma K-Mean Clustering yang dipaparkan oleh Agusta Yuda ;
1. Peneliti menentukan jumlzh cluster yang nantinya akan dibentuk

2. Pilihcentroid awal secara random
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3. Menghitung alokasi dota berdasarkan jumlah cluster yang dibenfuk.
Kedekatan antara satu objek dengan objek lainnya akon ditentukan oleh
jarak. Artinya mana objek yang paling dekat akan menentukan suatu data
masuk ke dalam cluster tertentu.

4. Menghitung nilai pusat cluster (centroid) yang merupakan nilai rata — rata

bt (Andrianto etal., 2017),
Salsh satu contoh penggunaan sistem pendukung keputusan yakni untuk menilai
kinerja karyawan, dimana proses penilaian kinerja karyawan sangat remtan
mengalami subjektivitas. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan yang
dirancang secara kompeten, diharapkan subjektivitas dalam penilaian kinerja ini
bisa diminimalisir. (Kusrini, 2007)



Pendekatan Pengambilan Keputusan Muln-Kriteria (MCDM) melibatkan
proses analisis dan evaluasi keputusan vang mempertimbangkan berbagai kriteria
atau faktor dalam rangka mencapai solusi optimal. Pendekaton im memungkinkan
penanganan kompleksitas keputusan dengan mempertimbangkan berbagai aspek
yang relevan, sehinggn dapat memberikan pandangan yang komprehensif dalam

mengambil keputusan:(Vafaei et ale3021)

235 TOPSIS (Techulque For Others To Reference by Simllarity to Ideal

Solution)

‘Sebagai metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan, TOPSIS ini
perioma kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 untuk
menangani pengambilan keputusan bersifat multikriteria, Metode TOPSIS sendiri
sudah banyak dinplikasikan untuk keperfuan pengambilan keputusan di beragam
sektor. Beberapa contohnys yakni diterapkan pada splikasi yang menunjang
keputusan terkait investasi. penilatan performa karyawan, evaluasi pemasaran

mm&ﬂm digunakan Wa mudah dimengerti
serta proses komputasinya ferbilang mudah. Untuk mencari pilihan alternatif
terbaik bagi masing — masing kriteria bahkan dalam digambarkan dalam bentuk
matematika sederhona. Prosedur perbandingan vang digunakan pada metode
TOPSIS juga melibatkan adanya bobot kepentingan, (Garcia-Cascales & Lamata,
2012y

TOPSIS merupakan salah satn metode yang digunakan untuk pengambilan

keputuszn bersifat multikirteria atau alternatif pilihan vang merupakan alternatif
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dari jarak paling kecil dori solusi positif dan jarak paling besar dari solusi ideal
negatif dilihat dari sudut pandang geometris menggunakan jorak Euclidean. Dan
yang menjadi catatan bahwa alternatif dengan jarak paling kecil yang berasal dari
solusi ideal positif tidak selalu harus memiliki jarak terbesar dari solusi ideal yang
negative. Metode TOPSIS mempertimbangka

solusi ideal positif. Nantinya daflar alte
n dijadikan sebagai referensi keputusan dal

Berikut ini tahapan metode TOPSIS melalui L = Langkah berikut
menggunakan persamaan.
2. Membuat matrik keputusan ternormalisasi dengan nilai bobot menggunakan

persamaan

il o S



27

3. Membuat matrik dengan solusi ideal positif dan matrik solusi ideal negatif

dengan menggunakan persamaan
4. Menentukan nilai preferensi untuk setiap pilihan alternatif menggunakan

yang efekti (Herlambang et al., 2023)



BAB 1IN
METODE PENELITIAN

A1 Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penelltian

Pendekatan penelitian yang ditakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan

varibel yang dijadikan sebagai tolak ukur jarak antara sekolah dan tempat tinggal
laly program studi sebagal gambaran pilihan pendaftar. Skenario yang dilakukan



‘yakni peneliti melakukan inisiasi pada setiap variabel data. Nilai inisiasi data untuk
setiap setiap subkriteria ditentukan berdasarkan ketentuan dari bagian pemasaran.
Misalnya untuk variabel lokasi, peneliti akan menggunakan kecamatan sebagai
jarak kilometer dari kampus. Semakin dekat jaraknya maka nilai inisiasinya lebih




3.4 Alor Fenelitian

Alur penelitian yang akan dilakukan tergambar melatui flow chart pada gambar
3.1 benkut:

s

@ P sodon ioreeratl e
Gambar 3.1. Flowchart Penelitian

Tahap awal penelitian. dikumpulkan dataset lalu masuk pada tahap
preprocessing dimana data akan dibersihkan dari nilai yong tidak valid atau ganda.

B Vrrasabs Hrilata

Selain itu, peneliti juga akan melakukan konversi format data agar dapat diolah
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menggunakan bahasa pemprograman python serta melakukan normalisasi jika
diperlukan. Peneliti selanjutnya menerapkan algoritma K-Mean Clustering dengan
menentukan jumlah cluster, setefah itu memilih centroid awal secara scak.
Selanjutnya yakni menghitung jarak dats objek ke centroid dan menghitung nilai
rata — rata dari masing — masing cluster. Jika objek berpindah group atau cluster

tkan hasil rekomendasi jenis
promosi. peneliti menggunakan decision tree yang di dalamnya menggabungkan
hasil dats K-Means dan rangking TOPSIS,



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN FEMBAHASAN

Pada bab i akan dijelaskan mengenai analisa dan implementasi dari rancangan
tahapan alur penelitian. Terdapat beberapa tahapan proses mulai dari persiapan

manual untuk memperoleh data berupa kabupa i deroh asal pendaftar. Data
asal sekolah juga dipisahkan secara manual untuk mendapatkan infromasi sekolah
asal secara umum, Data pendafiar yang akan digunakan terlihst dalam tabel 4.1
berikut.



Tabel4.1. Data Pendaftar Mahasiswa Baru

B Nasma - """'i-u- Prugrani Sead! Dsarah Anil
1 MUARASISWA [ SME Pediping 51 Sstem [dormasl esjmmeyars
I MAHASISWAL MK Peipny 51 Sstem Infrmai Hasjomogm
3 MLAHASISWA S ShiA Petan| 51 St [sdormanl Hasjamegms
4 MAHASISWA 4 LR Petami 51 Sstem Inommst Bampamegars
5 MAHASESWA 5 E-TEN Petan| 51 Sintremn [sformins| Hasjamegars
b MAHASISWAS ShiA Petan| 41 Sstren [ndormanl Hasjamegms
T MAHASITWA T A Petani 51 Sintesn |ndornuni Hasjsmegmrs
F i - E

¥ EEY

(i A




Tabel 4.2. Kriteria Data

ERITERLA SUBKRITERLA NILAF
Asal Sekolal (V1) SMEK k]
SMA 7
MA/MAN ©
PKBM 5
Pekerjaun ¥
Crumpgtue {12 NS ’:
5
3
3
2

lulusan SMK mempunyai nilai yang paling tinggi karena berdasarkan evaluasi vang
dilakukan, tingkat pemahaman mahasiswa baru yang berasal dari SMK lehih baik
dibandingkan mahasiswa dari asal sekolah lain. Nilai paling rendah yakni 5
digunakan untuk bobot variabel asal sekolah PKBM. Hasil evaluasi mahasiswa baru
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yang berasal dari PKBM membutuhkan waktu dan adaptosi lebih banyak karena
sebelumnya belum terbiasa menggunakan perangkat kompauter.

Inisiasi pekerjaan orongiua menggunakan milai 2 hingga 8, dimsna
tingkat subkriteria paling tinggi diurut dari pekerjsan yang mempunyai kondisi
ekonomi lebih baik. Standar i1 dilihat berdasarkan tingkat kelancaran administrasi
mahasiswa selama kuliah di Kﬂnplusmm Bangsa Banjamegara. Inisiasi
variabe! program studi berasal dari dua jurusan yang saat ini tersedia di Kampus
STIMIK Tunss Bangsa Banjamegara. Untuk nilai 2 diberikan pada program studi
dengan jumish mohasiswa lebih banyak. Sast ini program studiyang paling banyak
jumilah mahasiswanya yakm 8| — Informatika sedan gkan untuk program studi $1 -
Sistem Informasi mempunya nila atau bobo 1,

Inisiasi variabel asal daerah menggunakon satuan jarak kilometer (km)
dimana nilai tertinggi diberikan padn jamk yang paling dekat dengan jangkauan
kampus. Pemilihan wilayah ini merupakan daerah atay kota asal para pendaftar
mﬂgﬁnﬂ baru. Dengan pertimbangan efisiensi anggaran, im pemasaran kampus
memberikan bobot tertinggi pada subkriteria dengan sstuan jarak 1 -10 km yang
mana menipakan jongkatian dalam kota Banjarnegara. Unituk bobot 7 diberikan
pada pada subkriteria dmg,ln.m:jnnk-ll km yang merupakan kota Purbalingga.
Untuk bobot 6 diberikan pada pada subkriteria dengan satuan jarak 42 km yang

merupakan kota Wonosobo. Untuk bobot 5 diberikan pada pada subkriteria dengan
satuan jarak 5% km yang merupakan kota Batang. Untuk bobot 4 diberikan pada

pada subkriteria dengan sotusn jarak 68 km yang merupakan kota Purwokerto.

Untuk bobot 3 dibenikan pada pada subkriteria dengan satuan jarak 93 km yang



36

merupakan kota Pekalongan. Untuk bobot 2 diberikan pada pada subkriteria dengan
satuan jarak 300 km yang merupakan kota Blora dimana satuan jarak kota ini
terbilang paling jauh dari lokasi Kampus STIMIK Tunas Bangsa Banjamegara.
Untuk data strategi promosi diambil dari media promosi yang telah
dilakukan oleh tim pemasaran kampus. Unluk rumusan mengenai media promosi

Peneliti melakukan klosifikasi dats pemasaran yang diperoleh dengan
cara wawancara dengan ketua departemen, tim marketing, serta persetujuan ketua
vayasan. Data vang disusun berupa kriteria dun alternatif yang aken digunakon
dalam penyusunan hirarki permasalahan. Gambar hirarki ini bertujuan untuk
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nantinya. Berikut gambar hirarki permasalshan yang digunakan untuk mencari
solusi penentuan jenis promosi seperti ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut.

from google,colabimps
drive.mount (" /co ]

path te file =
' feonktentfdrive/MyDirive/datoaet rizet nnrus QZocew
data = pdiread csv(path to file)

Perintah di atas akan menampilkan dataset seperti pada tabel 4.4 Dari gambar
tersebut akan muncul dataset yang sudah diinisiasi melalui Google Collaboratory.
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inisiasi terlebil dahuly.

Tabel 4.4, Hasil Pemanggilan Dataset pada Google Collaboratory

Al | Pekerjomn | Program | Dacrak
Mahaslows | o Llab | Ocanpiun | St | Aal

[ 1
I 3
2 3
3 4

5.

dtype: int64
Gambar 4.2, Kondisi Dataset yang Menunjukan Tidak Adanya Missing Value

data mahasiswa, asal sekolah, pekerjaan orangtua, program studi dan daersh asal
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4.5 Perhitungan K-Means Clustering

Perhitungan K-Means dimulai dengan menentukan centroid awal secara acak.
Berdasarkan wawancara dengan bagian pemasaran, pemilihan centroid awal yaitu
nilai k=5. Nilai ini muncul berdasarkan jumlah lokasi promosi yang akan didatangi
oleh tim penerimaan mahasiswa baru ng

* 02 = cted)’ + (el = e’ o = eire)”
0 - o - e

(Gambar 4.3. Hasil Jarak Datn
Perbandingan dan pemilihan jarak terdekat dari data dengan cluster yang
paling dekat. Jarak digunakan sebagai parameter yang bisa menunjukan suatu
kelompok berdasarkan cluster terdekat.



4.5.2 Menghltung Nilal Rata — rata Cluster

Kemudian nilal rata — rata dan masing — masing cluster akan dijadikan
sebagai centroid baru pada perhitungan iterasi. Setelsh nilai centroid baru

didapatkan, maka perhitungan iterasi dilakukan hingga tidak ada nilai centroid

yang berubah pada masing — masing cluster.

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan lterasi |

Pada penelitian ini, hasil dari perhitungan jarak untuk masing — masing
daty dengan centroid pada perhitungan iterasi | terlihat pada tabel 4.5. Proses
perhitungan iterasi berhenti pada iterasi 7, dimana nilai centroid pada masing —

masing cluster padn iterasi ke 7 tdak berubah. Tabel 4.6 merupakan tahap

Jarak
Mhs ci CL ca 4 Ccs Terdekat =i
1 41 57T [T 3, 00K 400 EX) 4
X 411 5477 | 6481 3,000 4,000 3,10 4
3 1414 3000 =106 |.414 Lo 1 AR} 5
4 |.414 3,000 5,106 L4144 Loog 1 g 5
5 1414 3000 5,106 1,414 1,000 £.000, 5
f 1414 3,000 5 104 1,414 1,000 1000 5
7 1414 3,000 5,196 1.414 1,000 100 5
% 1,000 e 3 1150 (I 0,001 AT -]
o 1414 3,000 3196 1,414 1006 R 5
PO | o 3,606 5,000 414 1,000 {01,005 1
Tabel 4.6. Nilai Rata — rta llerasi]
Centrold Awal
Datake | C1
i = vi| 2| ¥ Vi
478 I [ 4 2 4
EEL] o 5 4 2 1:1
20 3 2| 4 2 3
567 4 £ | = 1 4
412 5 i 4 [ &

perhitungan terakhir dengan nilai centroid untuk masing — masing cluster.
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Cluster | mempunyai jumlah mahasiswa sebanyak 158, cluster 2 berjumlah 4534

mahasiswa, cluster 3 berjumlah 85 mahasiswa, cluster 4 bejumlah 232 dan eluster 5

sebanyak |81 mahasiswa.

Tabel 4.7. Perhitungan lterasi ke 7

Jarak

Mhs Cl 2 3 4 C5 | ekt | e
1 3,965 4,888 5604 1604 3,799 1604 4
2 3,063 4 8RE 3608 15604 1,799 1,604 4
3 | 095 2,506 4,836 2,503 0,527 0.527 5
4 I 03 2,00 1436 2,463 0527 527 3
5 1003 2,000 4530 2E3 | 0527 0517 3
o | a5 2G04 4330 2 503 0,537 0,527 5
7 I.oas 2006 4430 2403 G537 0.527 5
] 1194 3,341 4956 2. A58 0,580 0590 5
o Ipes | 2806 | 48% | 2303 | EEER | h.0SET 5

LD 632 3384 g.a42 2861 L6l a2 I

Tobel 4.8, Nilai Rata — rata lterast 7

Centroid Barn Hasil
e Vi Vi ¥3 V4 Chuster
] 7,388 213 [ 2,000 7031 158
2 6,008 | 4442 RARR 5,340 454
3 6813 | Sae] 15w | 3% 85
4 7259 | &7 L3578 768 ||
5 7465 | 4770 o0 | 7037 I#1

Dari hasil iterast 7 terbentuk anggota cluster denpan nilai rota -~ rata seperti
pada tabel 4.7 Lintuk nilai rata — rata cluster | nilai asal sekolah yakni 7,388, nilai
untuk variabel pekerjnsn orangisa 4.213, nilal untuk program studi 2.000 dan
daerah asal mendapai nilai 7.931. Hasil perhitungan hingga cluster 5 selengkapnya

terlihat pada tabel 4.8 di atas.
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4.5.3 Menghitung Nilal Siilhoute Score
Untuk mengukur seberapa baik objek ditempatkan dalam suatu klaster yang
sudah dilakukan, maka pencliti mencari nilsi Sillhoute Score. Proses
penghitungannya dilakukan berdasarkan jarak antara objek dengan klaster yang
efficient ini mengukur jarak dari masing




Untuk menghitung nilai Sillhoute Score melalw Google Collaboration
menggunakan code perintah sebagai berikut.

sﬂhum!:_be_acurl_aa = ﬂjjhumtte_xmm{datﬂ, cluster,
sample size=lsn{datal], random stats=47)

Eilhoustte scores

ukan perhitungan normalisasi.
n squared dan normaliasi

§# BMenghitung nillail =wmi sguared imtok setizsp kilom
stm squared =-np.agri (Ap. sut{average values®**Z, akis=i))

# Menghitung normalisssi
normalized matrix = average valuss [/ sum squared
normalized matrix.Head{)




Kode permtah di atas digunakan untuk menghitung nilai sum squared setiap
kolom pada matriks. Setelsh itu matriks akan dinormalisasi dengan cara
membaginya dengan menggunakan nilai sum squared. Pada tabel 4.9 berikut
merupakan matriks yang telah dinormalisasi dan siap digunakan dalam proses

1zh'] Hé: penting
kerjasn orangtus'j

agal sekolak =
pekerisan orangto
#3: cokup penting
program studi = 2/normalized matrix]'program studl'] #2: tidak
panting

daerah a=al = S/nommalized matrix['dsersh asal'] #5: ==mgst
penting

normalized weightsd = pd.DataFrame(({'z=al sekclah':

s8al sekolsh, 'pekeriasn orangtus': pekerjaan orangtoa,
‘program studi‘: progrem stwdi, ‘dasrah a=al'idserah a=alj)

normalized weighted
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Code perintah di atas nilai bobot preferensi dari setip kriteria
berdasarkan tingkat kepentingan atau prioritss yang ditetapkan. Nilai bobot
tertinggi yang digunakan pada variabel daerah asal karena patokan jarak menjadi
pertimbangan penting ketika melakukan promosi. Hasil perhitungan matriks
ternormalisasi terbobot terlihat melalui tabel 4.10 berikut.

max_studi = max (progra

k2. Mensntukan matriks dari sciosi fdes] megstif
min_sekolah = mirnfasal sekolah])

min_peksrjaan = min{peksrjasn orangtus)

min_stodi = min (program stodi)

min daerah = min{dasrah asal)




4.6.4 Menghitung Jarak Alternatif
Untuk menghitung jarak setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut.

Fl. Hepghitung jarak slterpatif dengan idesl positif
dist pogsitif = ((asal sekdglah —
max sekolah] **2)+ ({pekerjaan g

n cars melihat nilai hasil
jarak alternatif. Misalnya untuk nifai jarak lebih keeil lebih dekat ke solusi ideal
postif dan nilai jarak yang lebih besar lebih dekat dengan solusi ideal negatif,
maka kondisi ini menunjukkan hasil mendekati kondisi ideal. Berlaku juga
sebaliknya jika jarak dengan nilai yang lebih besar lebih dekat dengan solusi ideal
positif dan nilai jarak yang lebih kecil lebih dekat dengan solusi ideal negatif. Pada
tabel 4.11



terlihat hasil perhitungan jarak altemnatif dari lima cluster, dimana untuk kluster 0
mempunyai jarak ke solusi ideal positif 0.792940 dan jarak solusi ideal negatif
133824663,

Tabel 4.11. Hasil Perlnmng;melenmhf

idﬂlmﬂlﬁfl sedang .|.:'..- " v
lebih dekat dengan solusi ideal positif.



Tabel 4.12. Hasil Perhitungan Preferensi Solusi Ideal

Cluster | Topsis Score
0 LIRM R R
i 0073726
2 ,0M0203
3 DOj6EI4
4 208220

42 memmjukan kondisi cluster D

topsis
Perongkingan dilakukan dengan cara memberikan peringkat dari semua

skor TOPSIS dengan ketentuan melihat dari nilai tertinggi hinggn nilai terendah,
Puda tabel 4.13 terlihat rangking | jatuh pada cluster 0, disusul cluster 3. cluster 4,
cluster | dan yang paling rendah yukni cluster 2 dengan score 0.000205.



Tabel 4.13. Hasil Perangkingan
Cluster| Topsis Score | Rank
0 0.994110 T
| 4
2 5
3 2
4 3

0073726
(1000203
(L.916824
0.208220

#can

clusterS topsis[‘assl
[*asal =ekolah'].

opsis

clusters l:up:i:.a[' e o flilsteri topsis
[*pekecizan ocrangtuz” ],aztmal:l_n*}
Eln.abarﬁ_tupms[’ program studi®] = cluxtq_rﬁ_fnpﬁix

'program_stuodi "} .askyp=(int)

elusteri-topsis| "daerah asal’] = clesteri topsis
|"daerah ssal®].astype(int)

clusterd topsis['rank'] = cluster5 topsis

1*rank*] .astype (int]

clusters topsis
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Pada gambar 4.14 ferlihat hasil penggabungan cluster dan TOPSIS.
Dengan catatan data hasil clustering mendapat tambahan data hosil score dan
rangking TOPSIS,

Tabel 4.14. Hasil Penggabungan Cluster dan TOPSIS

asal pekerjaan | program | dacrah | topsis
closter | gekolah | orangiua | soudl | asal seore | rank
i T 4 -2 3 ooadiin| 1
I Er 4 z * 0073720 4
2 i) i 4 =5 3 Q000205 5
E T ® 2 4 nMpi2e| 2
4 B = | 6 | 020820 3

Interpretasi dari pengzabungan hasil cluster dan TOPSIS memberikan
wawasan bagaimana masing — masing cluster divrutian berdasarkan seberapa
baik data imi mendekati solusi ideal negatif vang dilengkapi dengan dota
karnkterstik atribut. Misaloyn untuk cluster 0 mempunyai miln strbut yang
terdiri dari l'_hliﬁ_ccr]nh benilai 7 (tmggi), pekerjaan omngtua 4 (sedang) program
studi 2 (sedang). dan untuk daerah nsal bernilai 3 {rendsh). Sedangkan untuk
skor TOPSIS terbilang sangat tinggi yakni 0.9941 10 atas mendckati il |.

4.7.2  Import Data Decision Tree

Pohon kepitusan sebelumnya sudsh dibuat melalui spreadsheel. ngar bisa
dijalankan melalui Google Callab maka perlu diunggah terlebih dahulu. Ketentuan
jenis promosi dijalankan berdasarkan beberapa kriteria berikut.

I. Jikajarak dserah asalnyn dekat (7-8) maka dapat dilakukan promosi melahu
brosur, spanduk, sosalisasi ke sekolah
2. Jika jarak dserah asalnya sedang (5-6) maka dapat dilakukan promosi melab

instagram. facebook, brosur, spanduk
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3. Jika jarak daerah asalnya jauh {2-3) maka dupat dilakukan promesi melalui
instagram, facebook, seminar. rekomendasi teman/alumn

4. Jika pekerjunn orang tua adalah pedagang, petani, buruh. sta guru swasta

maka dapat memberikan beasiswa

Jika orang tua PNS maka bisa promosi melalui kerjasama Lembaga

B0l shest y3l
fylrive/dataset

dsta

pd.read csv|Efiad, snccding =
BEcad() dmensmpilkan gsta dari bariz ek

kel imns i

Datoset seperti pada fabel 4.15 Dari gambar tersebut akan muncu! dataset
adal difnisasi melalui Google Collaborats

TN ata Decision Tree

| dawerah_ssal [ asal sekolah | pekerjasn_orangtus | progrom_studi | kode promosi
T PIP4PIPH
P31.P4 P3P0
FIP4F5PT
P1P4PSPT
PiP4P3

de b b — =
o m
o DB Sb D& o0
[~ SEERESC S -

b = a =
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Varibel data yang muncul yakni daerah asal. asal sekolah, pekerjaan orangtua,
program studi, dan kode promosi. Misalnya untuk data baris pertama dimana daerah
asal mendapatkan nilai 8, asal sekolah &, pekerjaan orangtua 8, program studi | dan
kode promosi yang muncul yakni P3, P4, P3, Po.

473 Menggabungkan Variabel
erah asal, asal sekolsh,

TP CT T OURE]

"1*{!11 sekolah’ ]
11:&5@:41::} + B
zl:nuf. ]-Astypelstz)+ ,'f

van_asal'].astype (=tc]
sad|]
i

Daerah| Asal | Pekerjaan| Program Kode

_asal | _sekolah| orangiua| _siodi _promisi combined
T ] ) 3 T LEREE R BN o] FEIH |
i f E B 2 P3.P4.15 P 8828
2 8 # T | P3.P4. PS5 P7 8718
3 ] B T 2 P3,P4. P53 PT #7284
4 # td i 1 P3,P4PS HE1R
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474 Rekomendasl Promosi Untuk Masing — Masing Cluster
Tohapan selanjutnya yakni memproses data untuk mendapatkan output
berupa rekomendasi jenis promosi untuk masing — masing cluster. Pertama yakni
dengan menggabungkan data nilai dari empat variabel hasil K-Means dan nilai
perangkingan TOPSIS menjadi satu kolom baru. Kemudian tipe data pada kolom
baru tersebut dikonversi menjadi_tips or, Hasil datanya kemudian

Bore s conBined J=clusters

stepsis['pekeriasn arangtus!].aotype
ﬂﬁ['lﬂrﬂ:ﬂ# #‘t‘;ﬂ?—l'lcﬁﬁ:ﬂpe{af r}+

i | 'conbined '] = clustard topsis
ktypeiznt)
DR5sis

gmios! = pdimerge (clusterS topsis, dats fress

bisa terlihat Pada tabel 4.17 begiku

Tabel 4.17. Hasil Rekomendasi Untuk Setiap Klaster

wial_ | pekerjuun_ | program_ fuprin_

skolah | erangpimn sl darrsh sl | sore rmnk | eambined | kode_promuosi
1 3 z F AT T (SR TTI_ PP, T
| T 4 2 E 1073726 4 438 P1PAPE PG
3 T 7 2 g RN S 5 TR PLPAPSPT
i T [ P 4 0216824 2 TH24. FLPZPRPRPY
4 L 3 | & LMIKIMN | 5 BEI6 PFLE2 FLPL P




Berikut ini interpretasi jenis promosi yang dapat dilakukan pada setiap cluster.

|, Unituk mahasiswa yang masuk ke dalam cluster 0 mempunyai identitas asal
sekolsh SMEK. pekerjaan orangtua petani, program studi yang sedang
ditempuh Sistem Informasi serta daerah asal kota Pekalongan. Untuk jenis

media promosi yang dapat digunakan

Mg i rekomendasi yaitu instagram,

h SMK. pekerjaan orangiua petani, prog
b Sistem nformasi seta daerah asal kota Banjarnogara. Untuk

comendasi vaiu brosur,
spanduk, sosialisasi ke sekolah-sekolah, dan kerjasama Lembaga. Dilihat
dari segi prioritas, maka cluster ini tergolong pada rank lima yang mana
menjadi urutan paling akhir dari lima klaster.

4. Untuk mahasiswa yang masuk ke dalam cluster 3 mempunyai identitas asal
sekolah SMK. pekerjoan orangtua PNS (Pegawni Negeri Sipil), program



studi yang sedang ditempuh Sistem Informasi serta daerah ssal kota
Banjarnegara. Untuk jenis media promosi yang dapat digunakan sebagai
rekomendosi alumni/teman. Dilihat dari segi prioritas, maka cluster ini
tergolong pada rank dua.
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FENUTUF

5.1. Kesimpulan
Pembahasan pada bagian hasil menunjukkan beberapa poin berikut :




Saran memuat berbagai usulan atay pendapat yang sebaiknya dikaitkan oleh
kesalohan, temuan baru yang belum diteliti dan berbagai kemungkinan arah
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